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ABSTRAK  
 
Gagal ginjal kronik merupakan kondisi dimana fungsi ginjal tiba-tiba berhenti yang disebabkan oleh 
ketidakmampuan ginjal untuk menyaring produk sisa  metabolisme tubuh dengan sendirinya. Oleh karena 
itu, diperlukan bantuan alat untuk memulihkan fungsi ginjal untuk normal kembali yaitu dengan 
menjalani hemodialisis. Efek samping dari hemodialisis itu sendiri akan mengakibatkan kram otot, 
anemia, perubahan elektrolit, hiperkalemia, kelelahan dan kualitas tidur terganggu. Tujuan penelitian : 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh kombinasi relaksasi otot progresif dan aromaterapi chamomile 
terhadap kualitas tidur pasien gagal ginjal kronik. Desain penelitian : quasi exsperimental two group 
pretest and posttest design, teknik simple random sampling, sampel 50 responden. Pengukuran 
menggunakan kuisioner PSQI untuk kualitas tidur. Analisa data pada kelompok berpasangan Uji 
Wilcoxon. Hasil : Hasil penelitian didapatkan bahwa ada pengaruh yang signifikan setelah dilakukan Uji 
Wilcoxon didapatkan menunjukan hasil Uji Wilcoxon nilai P value = 0,000 maka P value ≤ α (0,05), 
sehingga diputuskan H1 diterima dan H0 ditolak artinya terdapat peningkatan kualitas tidur yang 
signifikan antara sebelum pemberian kombinasi terapi relaksasi otot progresif dan aromaterapi 
chamomile dan sesudah pemberian kombinasi terapi relaksasi otot progresif dan aromaterapi chamomile 
pada kelompok eksperimen. Kesimpulan : Ada pengaruh pemberian relaksasi otot progresif dan 
aromaterapi chamomile terhadap kualitas tidur pasien gagal ginjal kronik. 
 
Kata Kunci : Gagal ginjal kronik, hemodialisis, kualitas tidur, relaksasi otot progresif, aromaterapi 
chamomile. 
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ABSTRACT  
 

Chronic kidney disease is a condition where kidney function suddenly stops due to the kidney's inability 
to filter the body's metabolic waste products on its own. Therefore, assistance with a device is needed to 
restore kidney function to normal, which is achieved by undergoing hemodialysis. The side effects of 
hemodialysis itself can result in muscle cramps, anemia, electrolyte imbalances, hyperkalemia, fatigue, 
and disrupted sleep quality. The purpose of this study is to determine whether there is an effect of the 
combination of progressive muscle relaxation and chamomile aromatherapy on the sleep quality of 
patients with chronic kidney failure. Methods : This study design is a quasi-experimental two-group 
pretest and posttest design, using a simple random sampling technique with a sample of 50 respondents. 
Measurement was conducted using the PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index) questionnaire for sleep 
quality. Data analysis in paired groups used the Wilcoxon test. Results : The study results showed a 
significant effect after conducting the Wilcoxon test, with the Wilcoxon test results indicating a P-value 
= 0.000, which means P-value ≤ α (0.05). Therefore, it was concluded that H1 was accepted and H0 was 
rejected, indicating a significant improvement in sleep quality between before and after the 
administration of the combination therapy of progressive muscle relaxation and chamomile 
aromatherapy in the experimental group. Conclusion : There is an effect of progressive muscle relaxation 
and chamomile aromatherapy on the sleep quality of patients with chronic kidney failure. 
 
Keywords : Chronic kidney disease, hemodialysis, sleep quality, progressive muscle relaxation, 
chamomile aromatherapy 
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PENDAHULUAN 
Gagal ginjal adalah kondisi 

Dimana fungsi ginjal berhenti secara 
mendadak, disebabkan oleh 
ketidakmampuan ginjal untuk 
menyaring produk sisa metabolism 
tubuh secara efektif. Akibatnya, 
diperlukan bantuan alat untuk 
mengembalikan fungsi ginjal ke kondisi 
normal (1).  

Diperkirakan ada sekitar 1,5 juta 
orang di seluruh dunia yang menjalani 
hemodialisis karena gagal ginjal, dengan 
angka ini meningkat sebesar 8% setiap 
tahunnya. Di Amerika Serikat, 
prevalensi gagal ginjal  mencapai 13,4% 
(3). Prevalensi penderita gagal ginjal 
kronis meningkat sekitar 713.783 orang 
pada tahun 2018 (4). 

Menurut data Indonesian Renal 
Registry (5), distribusi pasien 
hemodialisis berdasarkan usia adalah 
sebagai berikut: 15-24 tahun (2,18%), 
25-34 tahun (6,19%), 35-44 tahun 
(15,41%), 45-54 tahun (30,82%), 55-64 
tahun (29,31%), dan ≥65 tahun 
(15,26%). Berdasarkan data dari Badan 
Pusat Statistik (6), di Provinsi 
Kalimantan Tengah, penyakit gagal 
ginjal kronis mengalami peringkat 
pertama sebagai penyakit tidak menular 
dengan 10.147 kasus. Survei 
pendahuluan pada tahun 2024 
menunjukkan bahwa terdapat 100 pasien 
yang menjalani hemodialisis (Rekam 
Medik RSUD Sultan Imanuddin, 2024). 

Pasien yang menjalani perawatan 
hemodialisis sering mengalami gejala 
tidak nyaman, seperti mual, muntah, 
hipotensi, penurunan kualitas tidur, dan 
kelelahan (8). Masalah kesehatan mental 
pada pasien hemodialisis, seperti 
kecemasan dan depresi, dapat 
dipengaruhi oleh faktor kenyamanan 
lingkungan, termasuk suhu ruangan (8). 
Salah satu komplikasi pada pasien yang 
menjalani terapi hemodialisis adalah 
risiko mengalami kualitas tidur yang 
buruk (5). 

 
Gangguan tidur pada pasien 

gagal ginjal kronis yang menjalani 
terapi hemodialisis tidak hanya 
mengakibatkan kualitas tidur yang 
buruk tetapi juga berdampak negatif 
pada kondisi mental dan fisik. Hal ini 
dapat mengarah pada penurunan 
kinerja pasien, termasuk disfungsi 
kognitif, gangguan ingatan, mudah 
marah, dan penurunan konsentrasi 
(12). Kualitas tidur mencerminkan 
kepuasan seseorang terhadap 
tidurnya, sehingga ia tidak merasa 
lelah, lesu, apatis, atau mengalami 
lingkaran hitam di sekitar mata serta 
mata yang perih. Penurunan kualitas 
tidur dapat mengakibatkan perasaan 
cemas, depresi, kemarahan, kelelahan, 
kebingungan, dan kantuk di siang 
hari. Sebaliknya, kualitas tidur yang 
baik dapat memberikan perasaan 
bahagia dan tenang di pagi hari, 
meningkatkan semangat dalam 
beraktivitas, dan mengurangi keluhan 
tentang pola tidur (13). 

Beberapa cara untuk 
mengurangi kecemasan secara non-
farmakologis termasuk terapi 
relaksasi otot progresif dan pemberian 
aromaterapi, yang bekerja dengan 
mengendalikan sistem saraf 
parasimpatis dan hipotalamus untuk 
mengurangi sinyal stress di 
hipotalamus sehingga dapat 
meningkatkan sikap positif (15). 
Teknik tersebut melibatkan 
peregangan dan rileksasi otot yang 
bertujuan untuk membantu pasien 
memfokuskan diri pada perasaan 
rileks dan mengembangkan sikap 
positif (17). 

Terapi relaksasi otot progresif 
adalah salah satu teknik non-
farmakologi yang digunakan untuk 
mengurangi kecemasan dengan cara 
menargetkan sistem saraf 
parasimpatis dan mengatur 
hipotalamus guna mengurangi sinyal 
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stres, sehingga meningkatkan sikap 
positif (18).  

Gerakan dalam teknik 
relaksasi otot progresif dapat 
merangsang pelepasan zat-zat 
kimia seperti endorfin dan 
enkefalin, menekan sistem saraf 
simpatis serta mengendalikan 
sinyal hipotalamus untuk 
meningkatkan aliran darah ke otak. 
Hal ini membantu mengurangi 
ketegangan otot dan memunculkan 
sikap positif yang diharapkan 
(counter conditioning) (19).  

Teknik relaksasi otot progresif 
efektif jika dilakukan satu hingga dua 
kali sehari dengan durasi 10-15 menit 
yang melibatkan peregangan otot dari 
tangan hingga kaki (20) Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh (21) 
mengenai efek terapi relaksasi otot 
progresif pada kualitas tidur pasien 
gagal ginjal kronis yang menjalani 
hemodialisis dimana penelitian ini 
melibatkan 22 responden dengan 
menggunakan analisis deskripsi dan uji t 
dengan hasil yang diperoleh 
menunjukan p value = 0,000 atau p value 
≤ 0,05 yang berarti terdapat pengaruh 
signifikan dari relaksasi otot progresif 
terhadap kualitas tidur pasien gagal 
ginjal kronis yang menjalani 
hemodialisis.  

Aromaterapi chamomile telah 
digunakan sejak zaman kuno untuk 
berbagai pengobatan, perawatan 
kesehatan, sebagai antioksidan, obat 
astringen, dan untuk penyembuhan 
ringan (24). Minyak essensial 
chamomile  mengandung  beberapa   
terpenoid  
seperti a-bisabolol, chamazulene,  dan  
turunan acetylene, serta ester asam 
seperti asam asetat dan asam tiglik, 
farnesene, a-pinene, nobilin, dan 3-
epinobilin (18). Selain itu, minyak 
esensial chamomile juga mengandung 
bisabolol oksida dan azulen, spiro-eter, 
lakton kuiterpen, glikosida, 

hidroksikoumarin, serta flavonoid seperti 
apigenin, luteolin, patuletin, dan quecetin 
(18).   

Flavanoids apigenin berikatan dengan 
reseptor GABA dan memiliki efek sedatif 
ringan yang dapat menenangkan serta 
memicu kantuk (18). Aromaterapi minyak 
essensial oil diberikan menambahkan 3-4 
tetes minyak esensial ke dalam 30-40 ml 
air dalam diffuser, menutup diffuser, dan 
mengatur jarak pemberian antara 50-100 
cm (25). Kemudian uap minyak esensial 
dihirup selama 15 menit (26). 

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh (27) mengenai penerapan 
terapi inhalasi minyak esensial lavender 
untuk meningkatkan kualitas tidur pasien 
gagal ginjal kronis diruang hemodialisis 
RSUD Dr. Soediran Mangun Sumargo 
Kabupaten Wonogiri menunjukan hasil 
bahwa sebelum intervensi kualitas tidur 
pasien tergolong  buruk dengan skor 23. 
Setelah diberikan intervensi kualitas tidur 
membaik menjadi skor 11 dimana 
menandakan bahwa gangguan pola tidur 
responden lebih ringan. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh (28) 
mengenai efek pemberian aromaterapi 
chamomile terhadap tingkat kecemasan 
lansia di desa wonokerso yang melibatkan 
32 responden dengan menggunakan uji 
wilcoxon menunjukan bahwa adanya 
perbedaan signifikan sebelum dan sesudah 
pemberian aromaterapi chamomile dengan 
p value = 0,000 (p value ≤ 0,05) hal ini 
dapat disimpulkan bahwa aromaterapi 
chamomile memiliki pengaruh terhadap 
penurunan kecemasan pada lansia. 

Hasil survey data pendahuluan di 
ruang hemodialisa Rumah Sakit Umum 
Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 
Kabupaten Kotawaringin Barat, 
berdasarkan hasil wawancara 
menggunakan kuisioner PSQI (Pittsburg 
Sleep Quality Index),   didapatkan   bahwa 
dari 10 responden  yang  menderita  gagal 
ginjal kronik dan sedang menjalani 
hemodialisa, 8 orang diantaranya 
mengalami kualitas tidur  yang buruk dan 
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2 diantaranya kualitas tidurnya baik. 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
pasien gagal ginjal kronik yang 
menjalani hemodialisa di RSUD Sultan 
Imanuddin Pangkalan Bun mengalami 
kualitas tidur yang buruk. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilakukan di 
ruang hemodialisa Rumah Sakit Umum 
Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan 
Bun, pada tanggal 1-14 Agustus 2024 
selama 2 minggu dalam 4 kali pertemuan 
dan tindakan dilakukan selama 20 menit 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif, menggunakan quasi 
eksperimental dengan pendekatan pre-
test dan post-test with control group 
design merupakan suatu metode yang 
memiliki dua kelompok. Kelompok 
intervensi merupakan kelompok yang 
diberi perlakuan dan kelompok kontrol 
merupakan kelompok yang tidak 
diberikan perlakuan. Peneliti akan 
melakukan penelitian dengan 
melakukan pengecekan kualitas tidur 
pada pasien dengan menggunakan 
kuisioner PSQI (Pittsburgh Sleep 
Quality Index) sebelum dan sesudah 
dilakukan tindakan. 

Populasi yang digunakan dalam 
penelitian adalah pasien gagal ginjal 
kronik yang menjalani hemodialisa di 
RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan 
Bun sebanyak 100 responden.  

Sampel penelitian ini berjumlah 50 
responden. Pada penelitian ini 
menggunakan metode probability 
sampling dengan menggunakan metode 
simple random sampling. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Data Umum 
Tabel 1.1 Karakteristik responden pasien 

gagal ginjal kronik berdasarkan usia.  
Usia Frekuensi 

(f) 
Min Max Rata-rata 

(mean) 
Usia 50 21 68 48,23 

Berdasarkan table 1.1 menunjukan 
bahwa usia termuda adalah 21 tahun dan 
usia tertua adalah 68 tahun, dan rata-rata 
usia dalam penelitian ini adalah 48,23 
tahun. 

 
Tabel 1.2 Karakteristik responden pasien 

gagal ginjal kronik berdasarkan jenis 
kelamin 

No Jenis 
Kelamin 

Frekuensi 
(f) 

Presen
tase 

(%) 
1. Laki-laki 22 44 
2. Perempuan 28 56 
Jumlah  50 100 

Berdasarkan table 5.2 menunjukan 
bahwa sebagian besar responden berjenis 
kelamin Perempuan sebanyak 28 
responden (56%). 

 
Tabel 1.3 Karakteristik responden pasien 

gagal ginjal kronik berdasarkan 
pekerjaan. 

No  Pekerjaan  Frekuensi  
(n) 

Presen 
tase  
(%) 

1. Buruh 2 4 
2. PNS 2 4 
3. Petani 6 12 
4. IRT 22 44 
5. Swasta 13 26 
6. Pedagang 3 6 
7. Fotografer 1 2 
8. Tidak 

Bekerja 
1 2 

Jumlah  50 100 
Berdasarkan table 1.3 menunjukan 

bahwa hampir dari setengahnya 
responden memiliki pekerjaan sebagai 
IRT (Ibu Rumah Tangga) sebanyak 22 
responden (44%). 
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Tabel 1.4 Karakteristik responden 
berdasarkan lama 
hemodialisa. 

No Lama 
Hemodialisis 

Frekuensi 
(f) 

Presen 
tase 
(%) 

1. <12 bulan 22 44 
2. 12-24 bulan 18 36 
3. >24 bulan 10 20 
Jumlah  50 100 

Berdasarkan table 1.4 menunjukan 
bahwa hampir dari setengahnya 
responden lama hemodialisanya <12 
bulan sebanyak 22 responden (44%). 

 
2. Data Khusus 
Tabel 1.5 Pre-test kualitas tidur pasien 

gagal ginjal kronik pada 
kelompok eksperimen. 

No Kategori Kualitas 
Tidur 

Frekuensi 
(f) 

Presentase 
(%) 

1. ≤ 5 = Baik 0 0 
2. > 5 = Buruk 25 100 

Jumlah  25 100 
Berdasarkan table 5.5 menunjukan 

bahwa kualitas tidur pada kelompok 
eksperimen keseluruhan respondennya 
mengalami kualitas tidur yang buruk 
sebanyak 25 responden (100%). 

 
Tabel 1.6 Pre-test kualitas tidur pasien 

gagal ginjal kronik pada 
kelompok control. 

No Kategori 
Kualitas 

Tidur 

Frekuensi 
(f) 

Presentase 
(%) 

1. ≤ 5 = Baik 0 0 
2. > 5 = Buruk 25 100 

Jumlah  25 100 
Berdasarkan table 1.6 menunjukan 

bahwa kualitas tidur pada kelompok 
kontrol keseluruhan respondennya 
mengalami kualitas tidur yang buruk 
sebanyak 25 responden (100%). 

 
 
 
 
 
 

Tabel 1.7 Post-test kualitas tidur 
pasien gagal ginjal 
kronik kelompok 
eksperimen. 

No Kategori 
Kualitas Tidur 

Frekuensi 
(f) 

Presentase 
(%) 

1. ≤ 5 = Baik 25 100 
2. > 5 = Buruk 0 0 
Jumlah  25 100 

Berdasarkan table 1.7 
menunjukan bahwa kualitas tidur 
pada kelompok eksperimen 
keseluruhan respondennya 
mengalami kualitas tidur yang baik 
sebanyak 25 responden (100%). 
 
Tabel 1.8 Post-test kualitas tidur pasien 

gagal ginjal kronik kelompok 
control. 

No Kategori 
Kualitas Tidur 

Frekuensi 
(f) 

Presentase 
(%) 

1. ≤ 5 = Baik 6 24 
2. > 5 = Buruk 19 76 
Jumlah  25 100 

Berdasarkan table 1.8 
menunjukan bahwa  
sebagian besar kualitas tidur pada 
kelompok kontrol keseluruhan 
respondennya masih mengalami 
kualitas tidur yang buruk    sebanyak 
19 responden (76%). 
 
Tabel 1.9 Pre-test dan post-test 

kelompok eksperimen Uji 
Wilcoxon. 

Pre-test 
dan post-

test 
Kelom

pok 

 Bai
k 

Buru
k 

N P 

Eksperi
men 

Pre-
test 

0 25 

25 0,000 Post
-test 

25 0 

Berdasarkan table 1.9 
menunjukan hasil Uji Wilcoxon nilai P 
value = 0,000 maka P value ≤ α (0,05), 
sehingga diputuskan H1 diterima dan H0 
ditolak artinya terdapat kualitas tidur 
membaik yang signifikan antara sebelum 
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pemberian relaksasi otot progresif dan 
aromaterapi chamomile dan sesudah 
pemberian relaksasi otot progresif dan 
aromaterapi chamomile pada 
kelompok eksperimen. 

 
Tabel 1.10 Pre-test dan post-test 

kelompok kontrol Uji Wilcoxon. 
Pre-test 

dan 
post-
test 

Kelom
pok 

 Baik Buruk N P 

Eksperi
men 

Pre
-

test 

0 25 

25 0,000 
Pos
t-

test 

6 19 

Berdasarkan table 1.10 
menunjukan hasil Uji Wilcoxon nilai P 
value = 0,000 maka P value ≤ α (0,05), 
sehingga diputuskan H1 diterima dan H0 
ditolak artinya terdapat kualitas tidur 
membaik yang sedikit signifikan antara 
sebelum pemberian relaksasi otot 
progresif dan sesudah pemberian relaksasi 
otot progresif pada kelompok kontrol. 

 
Tabel 1.11 Perbedaan pengaruh relaksasi 

otot progresif dan aromaterapi 
chamomile terhadap kualitas tidur 
pasien gagal ginjal kronik pada 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol Uji Mann Whitney. 
 

Kualitas 
Tidur 

Kelompok P 

Post-
Eksperimen 

Post-
Kontrol 

0,000 Baik 25 6 
Buruk  0 19 
Total  25 25 

Berdasarkan tabel 1.11 
menunjukan bahwa setelah diberikan 
eksperimen relaksasi otot progresif dan 
aromaterapi chamomile pada kelompok 
eksperimen didapatkan hasil bahwa 
banyak perubahan yang signifikan pada 
kelompok eksperimen berjumlah 25 

responden dalam kategori baik. Sedangkan 
kelompok kontrol yang hanya diberikan 
relaksasi otot progresif saja menunjukan 
perubahan yang sedikit signifikan berjumlah 
6 responden dalam kategori baik dan 19 
responden dalam kategori buruk sehingga 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dengan nilai P value = 0,000 maka P ≤ a 
(0,05), dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang bermakna pada kelompok 
eksperimen dan kontrol. 

 
PEMBAHASAN 
1. Kualitas tidur sebelum diberikan terapi 

kombinasi relaksasi otot progresif dan 
aromaterapi chamomile terhadap kualitas 
tidur pasien gagal ginjal kronik. 
Berdasarkan data hasil penelitian pada 
tabel 5.5 dan 5.6 menunjukan bahwa hasil 
kualitas tidur responden sebelum diberikan 
terapi kombinasi relaksasi otot progresif 
dan aromaterapi chamomile pada 
kelompok eksperimen dan yang kelompok 
kontrol yang hanya diberikan relaksasi otot 
progresif seluruhnya memiliki kualitas 
tidur yang buruk berjumlah 50 responden 
dengan presentase (100%). Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian (21) yang 
menunjukan bahwa hasil sebelum 
diberikan relaksasi otot progresif sebanyak 
44 responden (100%) memiliki kualitas 
tidur yang buruk. Hasil ini juga konsisten 
dengan penelitian (29) dimana dari 63 
responden tersebut (100%) mengalami 
kualitas tidur yang buruk sebelum 
diberikan aromaterapi chamomile.  
Dukungan lebih lanjut penelitian dari (30) 
yang menunjukan bahwa sebelum terapi 
relaksasi benson dan aromaterapi lavender 
diberikan, subjek I memiliki skor kualitas 
tidur 8(kategori buruk) dan subjek II 
memiliki skor 9(kategori buruk).  
Penelitian ini   dapat   diukur      dengan       
menggunakan kuisioner PSQI (Pittsburgh 
Slep Quality Index) yang terbagi menjadi 7 
indikator penilaian. Pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sebelum 
diberikan relaksasi otot progresif dan 
aromaterapi chamomile pada kelompok 
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eksperimen dan diberikan relaksasi otot 
progresif saja pada kelompok kontrol 
nilai yang paling besar adalah pada 
indikator efesiensi tidur yaitu dengan 
nilai 3. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kualitas tidur pada pasien gagal ginjal 
kronik meliputi usia, jenis kelamin, 
pekerjaan, lama hemodialisa, 
lingkungan dan gaya hidup (31). Dari 
hasil penelitian diketahui bahwa rata-
rata usia pasien gagal ginjal kronik yang 
menjalani hemodialisis adalah 48 tahun 
dengan usia termuda 21 tahun dan tertua 
68 tahun. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (32)  yang menjelaskan bahwa 
usia merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kejadian penyakit ginjal 
kronis. Seiring bertambahnya usia sel-
sel tubuh termasuk ginjal akan melemah 
secara alami. Pada usia 40 tahun jumlah 
nefron yang berfungsi berkurang sekitar 
10% setiap dekade. Sementara kaitannya 
dengan kualitas tidur menurut penelitian 
(33) menunjukan bahwa usia juga 
menjadi salah satu faktor penyebab 
gangguan kualitas tidur pada pasien 
yang menjalani hemodialisis. 

Faktor yang dapat mempengaruhi 
kualitas tidur pada pasien gagal ginjal 
kronik berdasarkan jenis kelamin 
didapatkan hasil bahwa sebagian besar 
pada pasien gagal ginjal kronik yang 
menjalani hemodialisa berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 28 responden 
dengan presentse (56%) dan yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 22 
responden dengan presentase (44%). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
(34) menjelaskan bahwa adanya 
perbedaan signifikan dalam kualitas 
tidur yang berdasarkan jenis kelamin  
dimana pasien perempuan mengalami 
kualitastidur yang buruk dibandingkan 
laki-laki. Hal ini berkaitan dengan 
hormon estrogen yang ada pada 
perempuan dimana estrogen 
mempengaruhi jalur neurotransmitter 
dan mengganggu irama sirkadian serta 

jam biologis mereka. Temuan ini konsisten 
dengan penelitian (36) yang mengaitkan 
masalah kualitas tidur pada perempuan 
dengan hormon estrogen yang 
mempengaruhi jalur neurotransmitter dan 
mengganggu fungsi sirkadian serta jam 
biologis. 

Faktor yang dapat mempengaruhi 
kualitas tidur pada pasien gagal ginjal 
kronik berdasarkan pekerjaan menunjukan 
bahwa hampir dari setengahnya responden 
memiliki pekerjaan sebagai IRT (Ibu 
Rumah Tangga) sebanyak 22 responden 
dengan presentase (44%). Temuan ini 
sejalan dengan penelitian (37) yang 
menunjukan bahwa jumlah responden 
yang tidak bekerja atau sebagai ibu rumah 
tangga adalah yang terbanyak 
dibandingkan dengan jenis pekerjaan 
lainnya. Hal ini dapat menyebabkan 
responden merasa lebih cepat lelah. 

Faktor yang dapat mempengaruhi 
kualitas tidur pada pasien gagal ginjal 
kronik berdasarkan lama hemodialisa 
menunjukan bahwa hampir dari 
setengahnya responden lama 
hemodialisanya <12 bulan sebanyak 22 
responden dengan presentase (44%). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (38) yang 
menyebutkan bahwa pasien gagal ginjal 
kronik yang menjalani hemodialisis rutin 
selama lebih dari tiga bulan umumnya 
mengalami kualitas tidur yang buruk. 
Salah satu penyebabnya adalah 
peningkatan kadar sitokin inflamasi yang 
mempengaruhi kualitas dan durasi tidur. 

Gagal ginjal kronis adalah gangguan 
fungsi ginjal yang bersifat progresif dan 
tidak dapat dipulihkan, dimana tubuh tidak 
mampu menjaga metabolisme serta 
keseimbangan cairan dan elektrolit, 
sehingga menyebabkan uremia 
(penumpukan urea dan produk nitrogen 
lain dalam darah) (39). Gangguan tidur 
sering terjadi pada pasien dengan penyakit 
ginjal stadium akhir sekitar 80% dari 
mereka yang mengalami kualitas tidur (9). 
Kualitas tidur yang buruk pada pasien 
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gagal ginjal kronis dapat berdampak 
negatif pada kesehatan dan kualitas 
hidup mereka. Masalah  tidur   ini   dapat  
disebabkan   oleh  penyakit 
kardiovaskular, masalah fisik, 
psikologis, sosial, stres, kecemasan,  
depresi, dan kekhawatiran juga 
berkaitan dengan masalah tidur pasien 
gagal ginjal kronis (40). 

Ketergantungan pada terapi 
hemodialisis dapat mengakibatkan 
perubahan signifikan dalam kehidupan 
pasien, terutama secara fisiologis, 
seperti penumpukan cairan akibat 
menurunnya filtrasi ginjal, 
berkurangnya output urine, dan 
gangguan oksigenasi. Gejala ini meliputi 
sesak napas, batuk, kulit pucat, anemia, 
serta peningkatan tekanan darah yang 
disebabkan oleh penumpukan cairan di 
paru-paru dan beban kerja jantung yang 
meningkat (42).  

Penurunan kualitas tidur dapat 
memicu perasaan cemas, depresi, marah, 
kelelahan, kebingungan, serta 
mengantuk di siang hari. Sebaliknya, 
kualitas tidur yang baik dapat 
meningkatkan perasaan bahagia dan 
tenang di pagi hari, meningkatkan 
semangat untuk beraktivitas, dan 
mengurangi keluhan terkait pola tidur 
(13). 

Terapi relaksasi otot progresif adalah 
metode non-farmakologis untuk 
mengurangi kecemasan yang berfokus 
pada sistem saraf parasimpatis dan 
pengaturan hipotalamus. Tujuannya 
adalah untuk mengurangi sinyal stres 
dari hipotalamus dan meningkatkan 
sikap positif (44). Teknik ini dapat 
memicu pelepasan zat kimia seperti 
endorfin dan enkefalin, menekan 
aktivitas sistem saraf simpatis, dan 
mengontrol sinyal dari hipotalamus 
untuk meningkatkan aliran darah ke 
otak. Hal ini membantu mengurangi 
ketegangan otot dan menciptakan sikap 
positif yang diinginkan (counter 
conditioning) (19). Terapi ini efektif jika 

dilakukan satu hingga dua kali sehari 
selama 10-15 menit, dengan cara 
meregangkan otot dari tangan hingga kaki 
(20). 

Aromaterapi chamomile telah 
digunakan sejak zaman kuno untuk 
berbagai tujuan seperti pengobatan, 
perawatan kesehatan, sebagai antioksidan, 
obat astringen, dan penyembuhan ringan 
(24). Selain itu, minyak ini juga 
mengandung bisabolol oksida, azulen, 
spiro-eter, lactone quiterpene, glikosida, 
hidroksikoumarin, dan flavonoid seperti 
apigenin, luteolin, patuletin, dan quercetin 
(18).   

Flavonoid  apigenin  dapat  mengikat 
reseptor GABA, memberikan efek sedatif 
ringan yang menenangkan dan 
mempromosikan rasa kantuk (18). Untuk 
menggunakan aromaterapi, tambahkan 3-4 
tetes minyak esensial ke dalam 30-40 ml 
air di diffuser, tutup diffuser, dan 
tempatkan pada jarak 50-100 cm. 
Kemudian, hirup uap minyak esensial 
selama 15 menit (25).  

Berdasarkan uraian diatas peneliti 
berpendapat bahwa kualitas tidur yang 
buruk disebabkan oleh komplikasi dari 
pasien yang mengalami penyakit gagal 
ginjal kronik itu sendiri yaitu pasien akan 
mengalami kualitas tidur yang buruk 
dengan semua kalangan umur dan salah 
satu pemicu terjadinya kualitas tidur yang 
buruk adalah usia, jenis kelamin, pekerjaan 
dan lamanya hemodialisis. Pasien yang 
menjalani hemodialisa dalam penelitian ini 
adalah <12 bulan sampai dengan >24 bulan 
didapatkan hasil hampir dari setengahnya 
yang menjalani hemodialisa <12 bulan 
sebanyak 22 responden dengan presentase 
(44%) dengan rentan usia termuda 21tahun 
dan yang tertua 68 tahun dan rata-rata usia 
48 tahun dan hasil penelitian ini banyak 
ditemui responden perempuan sebanyak 28 
responden dengan presentase (56%) dari 
pada laki-laki sebanyak 22 responden 
dengan presentase (44%) serta dari hasil 
penelitian juga dihasilkan pekerjaan 
sebagai IRT (Ibu Rumah Tangga) hampir 
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dari setengahnya sebanyak 22 responden 
dengan presentase (44%). 

Kualitas tidur sesudah diberikan 
terapi kombinasi relaksasi otot progresif 
dan aromaterapi chamomile terhadap 
kualitas tidur pasien gagal ginjal kronik. 
Berdasarkan data hasil penelitian pada 
table 5.7 dan 5.8 menunjukan hasil 
bahwa pada kelompok eksperimen 
setelah diberikan terapi kombinasi 
relaksasi otot progresif dan aromaterapi 
chamomile kualitas tidur membaik 
sebanyak 25 responden dengan 
presentase (100%) sedangkan hasil dari 
kelompok kontrol yang diberikan 
relaksasi otot progresif saja pada 
kategori >5 terdapat sebanyak 19 
responden dengan presentase (76%) dan 
6 responden lainnya memiliki 
peningkatan kualitas tidur menjadi baik  
setelah   diberikan   relaksasi   otot  
progresif  dengan presentase (24%).  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
di lakukan pada 50 responden diruang 
hemodialisis RSUD Sultan Imanuddin 
Pangkalan bun bahwa hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan 
kualitas tidur yang menjadi baik pada 
pasien gagal ginjal kronik. Untuk 
responden yang masih dalam kategori 
kualitas tidur yang buruk, dari beberapa 
responden tersebut mengalami 
peningkatan setelah di berikan relaksasi 
otot progresif namun tidak sampai 
menuju kategori baik. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian (45) yang 
menunjukkan bahwa setelah diberikan 
relaksasi otot progresif, kualitas tidur 
membaik pada semua 30 responden, 
dengan presentase 100% mengalami 
perbaikan. 

Penelitian sejalan dengan temuan 
(27) yang menunjukan bahwa setelah 
penerapan aromaterapi, kualitas tidur 
meningkat pada 15 responden dengan 
presentase (100%). Pada penelitian ini 
dapat diukur menggunakan kuisioner 
PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index) 
yang terbagi menjadi 7 indikator dimana 

nilai yang paling besar adalah masih pada 
indikator efesiensi tidur yaitu dengan nilai 
rata-rata 1,72 pada kelompok eksperimen 
dan nilai rata-rata 3 pada kelompok 
kontrol. Diharapkan responden dapat 
menjaga efesiensi tidurnya dan dapat 
menerapkan apa yang sudah diberikan 
kepada responden agar dapat 
meningkatkan kualitas tidur yang baik. 

Kualitas tidur yang baik pada responden 
dapat dilihat dari tujuh indikator PSQI, 
yaitu kualitas tidur subjektif, latensi tidur, 
durasi tidur, efisiensi tidur, gangguan tidur, 
penggunaan obat, dan disfungsi di siang 
hari (47). Pada penelitian ini indikator 
efesiensi tidur dari responden kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dengan 
nilai rata-rata Perbaikan ini dipicu oleh 
pemberian kombinasi terapi relaksasi otot 
progresif dan aromaterapi chamomile. 
Chamomile mengandung flavonoid  
apigenin    yang    mengikat    reseptor 
GABA, memberikan efek sedatif ringan 
yang menenangkan dan memicu rasa 
kantuk (18).  

Molekul dalam minyak esensial yang 
dihirup melalui hidung dapat merangsang 
sistem limbik di otak, area yang 
memengaruhi emosi, memori, serta terkait 
langsung dengan adrenalin, kelenjar 
hipofisis, hipotalamus, serta fungsi tubuh 
lainnya seperti denyut jantung, tekanan 
darah, stres, keseimbangan tubuh, dan 
pernapasan (48). Aroma dari aromaterapi 
dapat merangsang hipotalamus dan neuron 
otak. Aroma menyenangkan dari minyak 
esensial dapat merangsang hipotalamus 
untuk memproduksi enkefalin, zat yang 
mirip dengan endorfin, yang dihasilkan 
secara alami oleh tubuh dan dapat 
mengurangi kecemasan, rasa nyeri, 
meningkatkan kualitas tidur, serta 
merileksasikan pikiran, menghasilkan 
perasaan sejahtera (49). 

Relaksasi otot progresif merangsang 
sistem limbik untuk memproduksi CRF 
(corticotropin-releasing factor), yang 
kemudian merangsang kelenjar pituitari 
untuk mengeluarkan endorfin dan pro-
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opioid melanocortin. Pengaruhnya 
adalah peningkatan produksi enkefalin 
oleh medulla adrenal, yang dapat 
mempengaruhi suasana hati seseorang. 
Peningkatan endorfin dan serotonin di 
otak dapat meningkatkan perasaan rileks 
secara fisik. Endorfin juga dapat 
menghambat sekresi kortisol, membuat 
pasien merasa rileks baik secara 
psikologis maupun fisik. Peningkatan 
endorfin dapat menyebabkan pelebaran 
pembuluh darah akibat penurunan 
aktivitas saraf simpatis, yang pada 
gilirannya meningkatkan sirkulasi darah 
dan kelenjar getah bening, serta 
memperbaiki suplai oksigen dan energi 
ke tubuh. Hal ini dapat mempercepat 
pembuangan sisa metabolisme dan 
meningkatkan kualitas tidur pada pasien 
(50). 

Pemberian terapi kombinasi relaksasi 
otot progresif dan aromaterapi 
chamomile sebanyak empat kali selama 
dua minggu penelitian, yang dilakukan 
selama proses hemodialisis, 
menunjukkan bahwa kualitas tidur 
meningkat dari buruk menjadi baik. 
Kombinasi ini dapat merangsang 
hipotalamus dan neuron otak, dengan 
aroma minyak esensial yang 
menenangkan merangsang hipotalamus 
untuk memproduksi    enkefalin,   zat   
yang   mirip dengan hormon endorfin 
dan secara alami meningkatkan kualitas 
tidur. Selain itu, relaksasi otot progresif 
merangsang sistem limbik untuk 
memproduksi CRF, yang kemudian 
merangsang kelenjar pituitari untuk 
mengeluarkan endorfin dan pro-opioid 
melanocortin. Peningkatan endorfin 
menyebabkan pelebaran pembuluh 
darah akibat penurunan aktivitas saraf 
simpatis, yang meningkatkan sirkulasi 
darah dan kelenjar getah bening, serta 
memperbaiki suplai oksigen dan energi 
ke tubuh, mempercepat pembuangan 
sisa metabolisme, dan akhirnya 
meningkatkan kualitas tidur pasien (50). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa pada kelompok 
eksperimen yang diberikan kombinasi 
relaksasi otot progresif dan aromaterapi 
chamomile menunjukan ada pengaruh yang 
signifikan untuk meningkatkan kualitas tidur 
dengan hasil seluruhnya kelompok 
eksperimen mengalami kualitas tidur yang 
baik, dan pada kelompok kontrol yang hanya 
diberikan terapi relaksasi otot progresif saja 
dengan hasil bahwa sebagian besar 
responden masih mengalami kualitas tidur 
yang buruk. Pengaruh terapi kombinasi 
relaksasi otot progresif dan aromaterapi 
chamomile terhadap kualitas tidur pasien 
gagal ginjal kronik. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 
5.9 menunjukan bahwa pada pre-test 
menunjukan hasil kualitas tidur responden 
sebelum diberikan terapi kombinasi 
relaksasi otot progresif dan aromaterapi 
chamomile pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol seluruhnya adalah kualitas 
tidur buruk yang berjumlah 50 responden 
dengan presentase (100%). Pada kelompok 
eksperimen untuk hasil post-test 
menunjukan hasil kualitas tidur responden 
sesudah diberikan terapi kombinasi relaksasi 
otot progresif dan aromaterapi chamomile 
mengalami perubahan kualitas tidur yang 
signifikan dimana kualitas tidur berubah 
menjadi kualitas tidur membaik sebanyak 25 
resonden dengan persentase (100%) dan 
pada table 5.10 menunjukan bahwa pada 
post-test kelompok kontrol menunjukan 
hasil kualitas tidur yang  hanya diberikan  
relaksasi   otot   progresif  sedikit signifikan 
tetapi masih dalam kualitas tidur buruk 
berjumlah 19 responden dengan persentase 
(76%) dan 6 responden memiliki 
peningkatan kualitas tidur dengan presentase 
(24%).  

Pada kelompok eksperimen pre-test dan 
pos-test terdapat pengaruh yang signifikan 
setelah dilakukan Uji Wilcoxon didapatkan 
menunjukan hasil Uji Wilcoxon nilai P value 
= 0,000 maka P value ≤ α (0,05), sehingga 
diputuskan H1 diterima dan H0 ditolak 
artinya terdapat peningkatan kualitas tidur 
yang signifikan antara sebelum pemberian 
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kombinasi terapi relaksasi otot progresif 
dan aromaterapi chamomile dan sesudah 
pemberian kombinasi relaksasi otot 
progresif dan aromaterapi chamomile 
pada kelompok eksperimen. Sedangkan 
pre-test dan post-test kelompok kontrol 
menunjukan hasil Uji Wilcoxon nilai P 
value = 0,000 maka P value ≤ α (0,05) 
sehingga diputuskan H1 diterima dan H0 
ditolak artinya terdapat peningkatan 
kualitas tidur yang sedikit signifikan 
antara sebelum pemberian relaksasi otot 
progresif dan sesudah pemberian relaksasi 
otot progresif pada kelompok kontrol. 
Maka disimpulkan terdapat pengaruh 
pemberian terapi kombinasi relaksasi otot 
progresif dan aromaterapi chamomile 
terhadap peningkatan kualitas tidur. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian (52) yang 
menunjukkan bahwa aromaterapi efektif 
dalam meningkatkan kualitas tidur. 
Penelitian tersebut mencatat peningkatan 
kualitas tidur yang baik dari 33,3%, 
dengan hampir semua responden 
mengalami perbaikan, serta rata-rata skor 
kualitas tidur meningkat sebesar 8 poin. 
Uji Wilcoxon menghasilkan nilai p = 0,01. 
Penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian milik (53) yang menyatakan 
bahwa terapi relaksasi otot progresif 
efektif dalam meningkatkan kualitas tidur 
pada pasien dengan kondisi kronis seperti 
gagal ginjal, karena terapi ini memiliki 
risiko rendah. Peneliti berpendapat bahwa 
terapi relaksasi otot progresif adalah 
metode yang efektif untuk meningkatkan 
kualitas tidur pasien rawat inap, karena 
terapi ini aman, mudah diterapkan oleh 
semua usia, dan tidak memerlukan biaya 
tinggi. 

Berdasarkan   uraian  di atas bahwa 
terapi  kombinasi  relaksasi otot progresif 
dan  aromaterapi    chamomile     yang      
dilakukan sebanyak empat kali dalam 
waktu dua minggu selama 20 menit setiap 
kali menunjukkan adanya pengaruh 
signifikan terhadap peningkatan kualitas 
tidur pada penderita gagal ginjal kronik di 
ruang hemodialisis RSUD Sultan 

Imanuddin Pangkalan Bun. Aromaterapi 
chamomile dapat merangsang hipotalamus 
dan neuron otak melalui aroma minyak 
esensial yang menyenangkan dan 
menenangkan, yang mendorong hipotalamus 
untuk memproduksi enkefalin, zat yang 
mirip dengan hormon endorfin dan secara 
alami meningkatkan kualitas tidur. Di masa 
depan, diharapkan eksperimen dengan 
aromaterapi lemon juga dapat diterapkan 
untuk meningkatkan kualitas tidur. Selain 
itu, relaksasi otot progresif merangsang 
sistem limbik untuk memproduksi CRF, 
yang kemudian merangsang kelenjar 
pituitari untuk sekresi endorfin dan pro-
opioid melanocortin, meningkatkan 
produksi enkefalin oleh medulla adrenal. 
Peningkatan endorfin menyebabkan 
pelebaran pembuluh darah akibat penurunan 
fungsi saraf simpatis, yang meningkatkan 
sirkulasi darah dan kelenjar getah bening, 
serta memperbaiki suplai oksigen dan energi 
ke tubuh, mempercepat proses pembuangan 
sisa metabolisme, dan pada akhirnya 
meningkatkan kualitas tidur (50). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti 
berpendapat bahwa setelah dilakukan 
intervensi relaksasi otot progresif dan 
aromaterapi chamomile selama 20 menit 
dengan 4 kali pertemuan selama 2 minggu 
penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh 
relaksasi otot progresif dan aromaterapi 
chamomile terhadap kualitas tidur pada 
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 
hemodialisa di RSUD Sulta Imanuddin 
Pangkalan Bun, sehingga diharapkam 
eksperimen relaksasi  otot  progresif yang 
dikombinasikan dengan aromaterapi 
chamomile  dapat   diterapkan      dalam       
meningkatkan kualitas tidur. 

2. Perbedaan kualitas tidur antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Hasil analisa data pada tabel 5.11 
menunjukan bahwa ada perbedaan antara 
pemberian pada kelompok eksperimen 
relaksasi otot progresif dan aromaterapi 
chamomile dan pada kelompok kontrol yang 
hanya diberikan relaksasi otot progresif saja. 
Melakukan kombinasi relaksasi otot 
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progresif dan aromaterapi chamomile 
selama 20 menit dengan 4 kali pertemuan 
selama 2 minggu penelitian terdapat hasil 
yang signifikan. Hasil uji Mann Whitney 
membandingkan post-test antara 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dengan nilai Sign atau P value = 
0,000 maka P value ≤ (0,05) untuk 
kelompok kontrol dan eksperimen. 

Berdasarkan hasil dari penelitian 
di atas bisa disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang bermakna antara dua 
kelompok atau H1 diterima. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (22) yang menemukan adanya 
pengaruh terapi relaksasi otot progresif 
terhadap kualitas tidur klien hemodialisis, 
dengan perbedaan signifikan antara 
kelompok intervensi dan kelompok 
kontrol (nilai p = 0,002). Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian (54) yang 
menunjukkan perbedaan signifikan antara 
kelompok intervensi dan kelompok 
kontrol dengan nilai p = 0,000, 
mengindikasikan pengaruh senam hamil 
birth ball dan aromaterapi lemon terhadap 
kualitas tidur ibu hamil. Penelitian ini juga 
mendukung temuan (55) yang 
menyimpulkan bahwa inhalasi 
aromaterapi lavender dapat meningkatkan 
kualitas tidur pada pasien hemodialisis, 
dengan perbedaan signifikan sebelum dan 
setelah pemberian aromaterapi lavender. 
Sementara pada penelitian (28) 
menunjukkan bahwa aromaterapi 
chamomile dapat meningkatkan kualitas 
tidur pada lansia, dengan nilai p = 0,000 
(p < 0,05), serta terdapat perbedaan 
signifikan antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen  sebelum dan 
sesudah pemberian aromaterapi 
chamomile.  

Relaksasi  otot  progresif  adalah  
teknik relaksasi yang terbukti efektif 
dalam terapi  untuk mengatasi ketegangan 
otot dan gangguan    tidur    seperti   
insomnia,    serta mengurangi kecemasan, 
kelelahan, kram otot, nyeri leher dan 
pinggang, serta hipertensi. Teknik ini 

membantu merasakan relaksasi dengan 
mengistirahatkan otot secara benar, yang 
kemudian diikuti oleh relaksasi mental dan 
pikiran (17). Perasaan rileks ini memicu 
produksi corticotropin releasing factor 
(CRF), yang meningkatkan produksi 
hormon seperti endorfin, enkefalin, dan 
serotonin. Secara fisiologis, kebutuhan tidur 
terpenuhi karena menurunnya aktivitas 
Reticular Activation System dan 
norepinephrine, yang menciptakan rasa 
nyaman dan merangsang kantuk (51). 

Aromaterapi chamomile mengandung 
minyak atsiri seperti triptofan, alfa-
bisalkohol, chamozulene, poliin, flavonoid, 
dan glisin, yang disebarkan melalui 
pelembab udara dan diterima oleh reseptor 
silia di saluran pernapasan. Reseptor ini 
mengubah molekul menjadi impuls listrik 
yang diteruskan ke sistem limbik, yang 
mempengaruhi suasana hati dan 
pembelajaran, serta memengaruhi RAS dan 
sistem kortikal dengan mengatur GABA, 
neurotransmitter utama yang mengatur tidur 
(57).  

Mekanisme aromaterapi chamomile 
adalah dimulai dari aroma yang dihirup 
memasuki hidung dan berhubungan dengan 
silia, penerima di dalam silia dihubungkan 
dengan alat penghirup yang berada di ujung 
saluran bau. Bau-bauan diubah oleh silia 
menjadi impuls listrik yang dipancarkan ke 
otak melalui sistem penghirup. Semua 
impulsi mencapai sistem limbik di 
hipotalamus selanjutnya akan meningkatkan 
gelombang alfa di dalam otak dan akan 
membantu kita untuk merasa rileks. Posisi 
rileks akan menurunkan stimulus ke Sistem 
Aktivasi Retikular (SAR), yang berlokasi 
pada batang otak teratas yang dapat 
mempertahankan kewaspadaan dan terjaga 
akan diambil alih oleh bagian otak yang lain 
yang disebut BSR (Bulbar Synchronizing 
Regoin) yang fungsinya berkebaikan dengan 
SAR, sehingga bisa menyebabkan tidur yang 
diharapkan akan dapat meningkatkan 
kualitas tidur (58). Flavanoids apigenin 
mengikat reseptor GABA dan memiliki efek 
sedatif ringan  yang  menenangkan dan 
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 merangsang kantuk  (18). 
Berdasarkan uraian diatas dari hasil 

penelitian peneliti berpendapat bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, pemberian kombinasi 
relaksasi otot progresif dan aromaterapi 
chamomile atau yang disebut sebagai 
kelompok eksperimen lebih efektif 
dibandingkan dengan hanya diberikan 
relaksasi otot progresif, dengan perbedaan 
dimana semua pada kelompok eksperimen 
mengalami perbaikan kualitas tidur 
seluruhnya sedangkan pada kelompok 
kontrol hanya sebagian kecil yang 
mengalami perbaikan kualitas tidur, hal 
ini disebabkan oleh efek kombinasi terapi 
relaksasi otot progresif dan aromaterapi 
chamomile memberikan efek yang lebih 
maksimal ketika dikombinasikan. 

 
KESIMPULAN 
1. Kualitas tidur pada kelompok 

eksperimen sebelum diberikan terapi 
kombinasi relaksasi otot progresif dan 
aromaterapi chamomile dan kelompok 
kontrol sebelum diberikan relaksasi 
otot progresif didapatkan hasil bahwa 
keseluruhannya responden mengalami 
kualitas tidur yang buruk.  

2. Kualitas tidur pada eksperimen 
sesudah diberikan terapi kombinasi 
relaksasi otot progresif dan 
aromaterapi chamomile didapatkan 
hasil bahwa keseluruhan responden 
mengalami kualitas tidur yang baik 
dan pada kelompok kontrol sesudah 
diberikan relaksasi otot progresif 
didapatkan hasil bahwa sebagian kecil 
kualitas tidurnya membaik dan 
sebagian besar kualitas tidurnya masih 
buruk tapi masih memiliki peningkatan 
walaupun hanya sedikit. 

3. Ada pengaruh pemberian kombinasi 
relaksasi otot progresif dan 
aromaterapi chamomile yang 
signifikan pada kelompok eksperimen 
dan pada kelompok kontrol terdapat 
ada pengaruh pemberian  

relaksasi otot progresif dan obat farmakologi 
yang sedikit signifikan. Ada perbedaan 
kualitas tidur pasien  gagal ginjal  kronik   
yang   menjalani  hemodialisa pada 
kelompok eksperimen dan kelompok control 
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